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BAB IV
ANALISIS HASIL

A. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk melihat gambaran secara umum data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini. Berikut hasil yang telah diperoleh dan dapat dilihat pada table 4.1 sebagai berikut :  
	Tabel IV.1

Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Pendapatan (x1)
	34
	3481330
	5453779
	4553452.18
	555970.186

	Harga Pokok Penjualan (x2)
	34
	1057953
	2156423
	1814742.47
	263687.914

	Beban Operasional (x3)
	34
	210935
	796335
	549440.38
	173120.512

	Laba (y)
	34
	157960
	774473
	521966.68
	164842.462

	Valid N (listwise)
	34
	
	
	
	


Sumber : Hasil Penelitian, diolah dengan program SPSS 19.0
Berdasarkan table IV.1 , dapat dilihat nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan variasi perubahannya masing-masing variable.
1. Pendapatan

Nilai minimum pendapatan dari 34 data penelitian ini sebesar Rp 34.813.332.675 terjadi pada bulan Februari 2010. Nilai maksimum pendapatan adalah sebesar Rp 54.537.791.250 terjadi pada bulan September 2010. Mean atau rata-rata pendapatan pada 34 data penelitian ini adalah sebesar Rp 45.534.521.845 dan standar deviasi sebesar Rp 5559.701.863 .
2. Harga Pokok Penjualan 

Nilai minimum harga pokok penjualan dari 34 data penelitian ini sebesar Rp10.579.532.750 terjadi pada bulan Oktober  2012. Nilai maksimum harga pokok penjualan adalah sebesar Rp 21.564.235.075 terjadi pada bulan Desember  2010. Mean atau rata-rata harga pokok penjualan pada 34 data penelitian ini adalah sebesar Rp 18.147.424.745 dan standar deviasi sebesar Rp 2.636.879.146 .
3. Harga Beban Operasional 

Nilai minimum beban operasional dari 34 data penelitian ini sebesar Rp 2.109.354.350 terjadi pada bulan Februari  2010. Nilai maksimum beban operasional adalah sebesar Rp 7.963.354.750 terjadi pada bulan Mei 2010. Mean atau rata-rata beban operasional pada 34 data penelitian ini adalah sebesar Rp 5.494.403.850 dan standar deviasi sebesar Rp 1.731.205.124.

4. Laba

Nilai minimum laba dari 34 data penelitian ini sebesar Rp 1.579.605.450 terjadi pada bulan Februari  2010. Nilai maksimum laba adalah sebesar Rp 7.744.734.540 terjadi pada bulan Mei 2010. Mean atau rata-rata laba pada 34 data penelitian ini adalah sebesar Rp 5.219.666.835 dan standar deviasi sebesar Rp 1.648.424.625.
B. Uji Asumasi Klasik
Untuk menguji kesalahan model regresi yang digunakan dalam penelitian,  maka harus dilakukan asumsi klasik pada uji normalitas data, uji multikilinearitas, uji heterokedastisitas.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakan dalam sebuah model regresi mempunyai distribusi data normal atau mendekati normal. Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian yaitu data yang mempunyai distribusi normal.
Tabel IV.2

Uji Normalitas Data
	
	Unstandardized Residual

	N
	34

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	128005.52550494

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.101

	
	Positive
	.097

	
	Negative
	-.101

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.591

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.876

	a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber : Hasil Penelitian, diolah dengan program SPSS19.0



 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Dari tabel IV.2 diatas terlihat bahwa signifikansi (Sig) dari unstandardized tersebut  > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan Ha ditolak Ho diterima, yang berarti data berdistribusi normal. 
2. Uji Multikoleniaritas
Tabel IV.3

Uji Multikolinearitas Coeffcientsa
	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Pendapatan (x1)
	.597
	1.676

	
	Harga Pokok Penjualan (x2)
	.754
	1.327

	
	Beban Operasional (x3)
	.712
	1.405



Sumber : Hasil Penelitian, diolah dengan program SPSS 19.0
Berdasarkan data dari table IV.3 diatas, angka yang didapat didalam kolom tolerance untuk variable pendapatan, harga pokok pendapatan, dan beban operasional berturut-turut adalah 0.597, 0.754, dan 0.712 sedangkan, VIF untuk variable pendapatan, harga pokok pendapatan, dan beban operasional berturut-turut adalah 1.676, 1.327, dan 1.405. Dan dapat diketahui bahwa ketiga variable independen mempunyai nilai VIF kurang dari batas maksimal  10 atau nilai tolerance lebih dari 0,10. Sehingga Ho diterima, artinya semua variable independen yang digunakan pada model persamaan regresi tidak menunjukan gejala collinearitas ( tidak ada hubungan yang sangat kuat antar variable independen). Dengan demikian asumsi atas multikolenearitas  pada model persamaan regresi terpenuhi.
3. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas adalah uji dimana varians dari residual tidak sama untuk satu pengamatan dengan pengamatan yang lain. Dalam regresi, salah satu asumsi yamh harus dipenuhi adalah bahwa varians residual dari suatu pengamatan ke pengamatan lain tidak memiliki pola tertentu.
Untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas diperlukan beberapa dasar analisis :

1) Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur, bergelombang, melebar kemudian menyempit, maka mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas.
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angaka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas .
Berikut ini adalah hasil pengujian heterokedastisitas pada penelitian ini dengan scatterplot : 

[image: image35.emf]Tabel IV.4

Berdasarkan gambar scatterplot diatas dapat diketahui bahwa tidak terdapat permasalahan heterokedastisitas karena tidak terdapat pola
C.  Uji R2 (koefisien determinasi)
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Nilai adjusted R2 dapat bernilai negatif, walaupun yang dikehendaki harus bernilai positif. Jika dalam uji empiris didapat nilai adjusted R2 negatif, maka nilai adjusted R2 dianggap bernilai nol. Secara matematis jika nilai R2 = 0, maka adjusted R2 = 0, maka adjusted R2 = (1-k)/(n-k). Jika k > 1, maka adjusted R2 akan bernilai negatif.
Tabel IV.5
        Uji R2 (Koefisien Determinasi)
	Model

	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.630a
	.397
	.337
	134253.328


a. Predictors: (Constant), beban operasional (x3), harga pokok penjualan (x2), pendapatan (x1)

b. Dependent Variable: laba (y)

Sumber : Hasil Penelitian, diolah dengan program SPSS 19.0
Berdasarkan tabel 4.5, diperoleh hasil regresi berganda nilai koefisien korelasi berganda (R) sebesar 0,630 dengan koefisien determinasinya (R2) sebesar 0,337 atau 33% sedangkan sisanya (100% - 33% = 67%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diajukan dalam penelitian ini.
D. Uji Hipotesis
Berikut ini adalah hasil yang telah diperoleh setelah dilakukan serangkaian pengolahan data melalui program SPSS ( Statistic Product Service Solution) versi  19.0 model penelitian regresi linear berganda terdiri dari: 
1. Uji Simultan (F Hitung) 
F-test bertujuan untuk menguji apakah variable-variabel independen secara keseluruhan berpengaruh signifikan terhadap variable dependen. 

Table IV.6

Anovab
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Regression
	3.560E11
	3
	1.187E11
	6.584
	.001a

	Residual
	5.407E11
	30
	1.802E10
	
	

	Total
	8.967E11
	33
	
	
	


a. Predictors: (Constant), beban operasional (x3), harga pokok penjualan (x2), pendapatan (x1)

b. Dependent Variable: laba (y)

Sumber : Hasil Penelitian, diolah dengan program SPSS 19.0
Dasar pengambilan keputusan berdasarkan profitabilitas adalah sebagai berikut:

a. Jika Fhitung > Ftabel (n-k-1) maka H0 ditolak dan [image: image2.png]


 diterima

b. Jika Fhitung < Ftabel (n-k-1) maka H0 diterima dan [image: image4.png]


 ditolak

c. Jika Sig. <  0,05, maka [image: image6.png]


 ditolak dan [image: image8.png]


 diterima

d. Jika Sig. > 0,05 maka [image: image10.png]


 diterima dan [image: image12.png]


 ditolak

Dari uji anova atau F-test menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 6.58 sedangkan Ftabel 2.92 sebesar dengan df pembilang = 3, df penyebut = 30 dan taraf signifikan [image: image14.png]a =5%



 sehingga Fhitung > Ftabel . Dengan demikian H0 ditolak dan [image: image16.png]


. Artinya secara simultan antara pendapatan, harga pokok penjualan, dan beban operasional berpengaruh terhadap laba. Dari tabel IV.6 dapat dilihat bahwa tingkat signifikan sebesar 0.001 lebih kecil dari taraf yang ditentukan [image: image18.png]a =5%



 mengindikasikan bahwa pendapatan, harga pokok penjualan dan,  beban operasional, secara simultan berpengaruh signifikansi terhadap laba
2. Uji Parsial (t Hitung)
T hitung bertujuan untuk mengetahi seberapa besar pengaruh masing-masing variable independen terhadap variable dependen. 

Tabel IV.7

Coefficientsa
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-387240.974
	210886.311
	
	-1.836
	.076

	
	Pendapatan (x1)
	.135
	.054
	.456
	2.487
	.019

	
	Harga Pokok Penjualan (x2)
	.154
	.102
	.246
	1.509
	.142

	
	Beban Operasional (x3)
	.024
	.160
	.026
	.152
	.880


a. Dependent Variable: laba (y)
Sumber : Hasil Penelitian, diolah dengan program SPSS 19.0
Dari tabel IV.7 diatas diketahui hasil dari Thitung secara parsial adalah sebagai berikut:

1. Pendapatan 

Pada pendapatan diketahui memiliki Thitung sebesar 2.487 sedangkan Ttabel 1.688 sehingga  Thitung > Ttabel dengan signifikansi sebesar 0.019 maka H0 ditolak dan [image: image20.png]


 diterima bahwa secara parsial pendapatan berpengaruh signifikan terhadap laba pada penelitian ini.
2. Harga Pokok Penjualan 

Pada harga pokok penjualan diketahui Thitung sebesar 1.509 sedangkan Ttabel 1.688 sehingga  Thitung < Ttabel dengan signifikansi sebesar 0. 142 maka H0 diterima dan [image: image22.png]


 ditolak bahwa secara parsial harga pokok penjual tidak  berpengaruh signifikan terhadap laba pada penelitian ini.
3. Beban Operasional

Pada beban operasional diketahui Thitung sebesar 0. 152 sedangkan Ttabel 1.688 sehingga  Thitung < Ttabel dengan signifikansi sebesar 0. 880 maka H0 diterima dan [image: image24.png]


 ditolak bahwa secara parsial harga beban operasional tidak  berpengaruh signifikan terhadap laba pada penelitian ini.
E. Analisis Regresi Linear Berganda
Dengan menggunakan analisis linear berganda pada program SPSS 19.0 maka diperoleh persamaan regresi untuk mengetahui pengaruh laba dengan variable independen pendapatan, harga pokok penjualan dan beban operasional yaitu sebagai berikut : 
Tabel IV.8
Coefficientsa
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-387240.974
	210886.311
	
	-1.836
	.076
	
	

	
	pendapatan (x1)
	.135
	.054
	.456
	2.487
	.019
	.597
	1.676

	
	harga pokok penjualan (x2)
	.154
	.102
	.246
	1.509
	.142
	.754
	1.327

	
	beban operasional (x3)
	.024
	.160
	.026
	.152
	.880
	.712
	1.405


Dependent variable : Laba
Sumber : Hasil Penelitian, diolah dengan program SPSS 19.0
Dari tabel uji regresi berganda diatas maka dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = -387240.974 + 0.135 pendapatan + 0.154 harga pokok penjualan + 0.24 beban operasional
Keterangan koefisien regresi : 
a. Konstanta sebesar Rp -38.724.097.400 menyatakan bahwa jika tidak ada pendapatan, harga pokok pendapatan, dan beban operasional maka nilai laba akan turun sebesar Rp 38.724.097.400 .
b. Koefisien regresi Rp 13.500 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% pendapatan akan terjadi peningkatan laba sebesar Rp 13.500 .
c. Koefisien regresi Rp 15.400 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% harga pokok penjualan akan terjadi peningkatan laba sebesar Rp 15.400 .

d. Koefisien regresi Rp 2.400 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% beban operasional akan terjadi peningkatan laba sebesar Rp 2.400 .
F. Pembahasan Hipotesis 
· Pembahasan hipotesis 1
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah pengaruh pendapatan terhadap laba. Dimana pendapatan diketahui memiliki Thitung sebesar 2.487 sedangkan Ttabel 1.688 sehingga  Thitung > Ttabel dengan signifikansi sebesar 0.019 maka H0 ditolak dan [image: image26.png]


 diterima bahwa secara parsial pendapatan berpengaruh signifikan terhadap laba pada penelitian ini.
· Pembahasan hipotesis 2

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah pengaruh harga pokok penjualan terhadap laba. Dimana harga pokok penjualan diketahui Thitung sebesar 1.509 sedangkan Ttabel 1.688 sehingga  Thitung < Ttabel dengan signifikansi sebesar 0. 142 maka H0 diterima dan [image: image28.png]


 ditolak bahwa secara parsial harga pokok penjual tidak  berpengaruh signifikan terhadap laba pada penelitian ini.
· Pembahasan hipotesis 3

Hipotesis ketiga  dalam penelitian ini adalah pengaruh beban operasional terhadap laba. Dimana beban operasional diketahui Thitung sebesar 0. 152 sedangkan Ttabel 1.688 sehingga  Thitung < Ttabel dengan signifikansi sebesar 0. 880 maka H0 diterima dan [image: image30.png]


 ditolak bahwa secara parsial harga beban operasional tidak  berpengaruh signifikan terhadap laba pada penelitian ini.
· Pembahasan hipotesis 4

Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah pengaruh pendapatan, harga pokok penjualan, daan beban operasional secara bersama-sama terhadap laba. Dimana F-test menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 6.58 sedangkan Ftabel 2.92 sebesar dengan df pembilang = 3, df penyebut = 30 dan taraf signifikan [image: image32.png]a =5%



 sehingga Fhitung > Ftabel . Dengan demikian H0 ditolak dan [image: image34.png]


. Artinya secara simultan antara pendapatan, harga pokok penjualan, dan beban operasional berpengaruh terhadap laba. 
G. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mencoba mengetahui hubungan dan pengaruh antara pendapatan terhadap laba, pengaruh harga pokok penjualan terhadap laba, pengaruh beban operasional terhadap laba, dan pengaruh pendapatan, harga poko penjualan, dan beban operasional secara bersama-sama terhadap laba. Penelitian ini mengunakan metode kausalitas dan mengunakan data sekunder berupa laporan keuangan. Adapun keterbatasan penilitian ini meliputi banyak nya data yang mampu peneliti peroleh dari perusahaan, waktu penelitian dan keterkaitan variabel bebas dengan variabel terikat. Namun demikian peneliti menjaga akurasi data dan kualitas penelitian ini, yang bersumberlangsung dari manajer perusahaan.
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